
 

81 

 

BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, opini audit tahun 

sebelumnya, dan ukuran KAP, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini : 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahaan terhadap opini 

audit going concern. Besar kecilnya perusahaan tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam hal pemberian opini audit going concern. Baik perusahaan besar 

maupun kecil apabila diragukan kelangsungan usahanya akan menerima opini 

audit going concern.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari profitabilitas terhadap opini audit going 

concern. Profitabilitas menjadi hal utama yang dapat menggambarkan 

kemampuan perusahaan menjaga kelangsungan usahanya. Profitabilitas yang 

negatif dari tahun ke tahun mengindikasikan terganggunya kelangsungan usaha 

perusahaan, sehingga perusahaan dengan ROA negatif dan besar cenderung 

menerima opini audit going concern. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari opini tahun sebelumnya dengan opini 

audit going concern. Opini tahun sebelumnya sangat diperhatikan oleh auditor 

dalam memberikan opini audit going concern. Perusahaan yang memperoleh opini 

audit going concern di tahun sebelumnya dan tidak mampu memperbaiki kondisi 

usahana akan menerima opini audit going concern. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran KAP terhadap opini audit 

going concern. Baik KAP big four maupun KAP non big four sama-sama 

memiliki tanggung jawab memberikan opini secara objektif dan independen. 

Opini audit going concern akan diberikan oleh KAP baik big four maupun non 

big four jika kelangsungan usaha perusahaan diragukan  

5. Ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, dan 

ukuran KAP secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern. Opini audit going concern dipengaruhi oleh beberapa faktor secara 

bersamaan antara lain total aset perusahaan, ROA perusahaan, apakah perusahaan 

menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya, dan apakah 

perusahaan diaudit oleh KAP big four atau KAP non big four. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan Emiten 

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

profitabilitas yang dimiliki sehingga dapat terus melanjutkan kegiatan 

operasionalnya dan mempertahankan kelanjutan usahanya. Dengan 

profitabilitas yang tinggi akan memberikan keyakinan kepada masyarakat 

bahwa perusahaan mampu senantiasa beradaptasi dengan perubahan kondisi 

di masa yang akan datang dan perusahaan dipandang dapat terhindar dari 

ancaman terganggunya kelangsungan hidup. 

2. Bagi Investor 

Investor diharapkan memiliki pertimbangan yang matang dan objektif dalam 

memilih perusahaan untuk berinvestasi. Investor harus berkeyakinan bahwa 

perusahaan yang dipilih mampu untuk memberikan return sesuai yang 

diharapkan, dengan menggunakan salah satu cara yaitu melihat apakah 

perusahaan menerima opini audit going concern atau tidak. Perusahaan yang 

menerima opini audit going concern memiliki keraguan untuk tetap 

menjalankan usahanya di masa yang akan datang. Maka dari itu investor 

harus teliti dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. 

3. Bagi Regulator 

Sebaiknya regulator dapat memberikan keputusan yang tegas untuk 

mengeluarkan (delisting) perusahaan yang mendapatkan opini audit going 

concern secara terus-menerus dari BEI. 

4. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan dapat memenuhi kewajibannya untuk memberikan opini 

audit going concern secara independen dan objektif terhadap perusahaan 

yang memang diragukan kelangsungan hidup usahanya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel lain seperti 

kinerja keuangan, rasio keuangan lainnya, pertumbuhan perusahaan dan 

sebagainya agar dapat mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang 

mempengaruhi opini audit going concern. 
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